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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Kinerja ruas jalan pada kondosi exsisting, jalan Jenderal 

Sudirman 1 memiliki tingkat pelayanan sebesar B sedangakan pada jalan 

Kyai Saleh memiliki tingkat pelayan sebebesar B lalu pada jalan Kamandowo 

memiliki tingkat pelayanan sebesar B. Sedangakan untuk Kinerja Simpang 

dengan metode MKJI 1197 pada Simpang Jenderal sudirman 1  memilijki 

tingkat pelayan C. Sedangan dengan menggunakan software vissim 

didapatkan tingkat pelayan sebesar C pula. Pada simpang Jenderal Sudirman 

1 memiliki karakteristik arus cenderung stabil tetapi pergerakan kendaraan 

dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi dengan kecepatan 

sekurang kurangnya 60 km/jam. Untuk Kepadatan lalu lintas sedang karena 

hambatan internal lalu lintas meningkat. Serta Pengguna lalu lintas  memiliki 

keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah jalur atau mendahului. 

2. Berdasarkan penggunaan metode MKJI 1997, dapat dilihat pengoptimalan 

simpang yaitu dengan menentukan waktu hijau efektif simpang sehingga 

didapatkan waktu siklus APILL optimal, yang kemudian diterapakan pada 

software visiim menghasilkan kinerja simpang dengan tingkat pelayanan B, 

dimana arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan 

sekurang-kurangnya 70 km/jam. Kepadatan lalu lintas sendiri cenderung  

rendah dengan hambatan internal lalu lintas belum mempengaruhi 

kecepatan. Pengguna lalu lintas masih punya cukup kebebasan untuk 

memilih kecepatanya dan lajur jalan yang digunakan. 

3. Rekomendasi atau alternatif penanganan terhadap pemberlakuan lalu lintas 

Kinerja simpang pada Simpanng jenderal Sudirman 1 adalah dengan 

merubah hijau efektif dan mendapatan siklus APILL yang optimal. Sehingga 

tingkat pelayan pada kondisi eksisiting yang sebelumnya C berupah menjadi 

B. Selain itu terdapat pemindahan lahan parkit on street sehingga kapasitas 
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jalan jenderal sudriman semakin besar dan menyebabkan tundaan menurun 

serta kapasitas yang sebelumnya C berubah menjadi B, dengan arus stabil 

dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan sekurang-kurangnya 70 

km/jam. Kepadatan lalu lintas sendiri cenderung  rendah dengan hambatan 

internal lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan. Pengguna lalu lintas 

masih punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatanya dan lajur jalan 

yang digunakan. 

V.2 Saran 

 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi 

pemangku kebijakan khususnya Pemerintah Kabupaten Pati terkait 

penanganan Local Area Traffic Management. 

2. Berdasarkan penelitian ini, rekomendasi yang terdaat pada penulisan ini 

merupakan hasil dari implementasi software vissim, maka diharapkan 

perlu adanya pengkajian lebih lanjut tekait hal tersebut serta diharapkan 

melakulkan uji coba  meningkatkan kinerja ruas dan simpang jalan yang 

ada di Kabupaten Pati. 
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